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Penentuan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Berdasarkan Life Cycle Cost Sebagai Dasar
Penyusunan Anggaran Preservasi Jalan (Studi Kasus pada Beberapa Jalan Nasional di
Kabupaten Provinsi Maluku)

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah mencapai
1.913.578,68 km? yang terbagi dalam lebih dari 17.000 pulau (BPS, 2016). Berbeda
dengan negara-negara lain yang memiliki luas wilayah yang besar seperti China
dan Amerika, Indonesia memiliki tantangan dalam hal pemerataan karena sulitnya
akses dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Sulitnya akses antar wilayah ini
menyebabkan biaya mobilisasi dari satu wilayah ke wilayah lainnya menjadi mahal.
Dampak langsung yang terasa dari mahalnya biaya mobilisasi adalah meningkatnya

harga bahan-bahan pokok di wilayah-wilayah tertentu:

Meningkatnya harga bahan-bahan pokok di sejumlah wilayah, tentu akan
mempengaruhi kKesejahteraan warga Indonesia. Berdasarkan permasalahan tersebut
pemerintah Indonesia berusaha untuk membuat akses antar wilayah menjadi lebih
mudah. Keseriusan pemerintah dibuktikan dengan telah dibangunnya 3.432 km
jalan; 947 km jalan tol; 39,8 km jembatan, dan jembatan gantung sebanyak 134 unit
(Hutapea, 2018). Sehingga jumlah jalan nasional yang ada di Indonesia sampai
tahun 2019 sepanjang 47.017 km. Hal itu berarti terdapat 47.017 km jalan yang

harus dijaga kondisi dan kemantapannya di seluruh wilayah Indonesia.

Perawatan kondisi jalan biasa disebut dengan preservasi jalan. Preservasi jalan
adalah kegitan pemeliharaan, rehabilitasi, rekonstruksi, dan pelebaran jalan menuju
standar, yang berkelanjutan untuk mempertahankan jalan dalam kondisi mantap
(Dirjen Bina Marga, 2017). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan, dan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan
Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan merupakan dasar aturan yang
digunakan untuk menyusun anggaran preservasi jalan. Walaupun pemerintah giat
dalam melakukan pembangunan jalan, namun hal tersebut berbanding terbalik

dengan keseriusan pemerintah dalam menjaga kondisi jalan.
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Menurut Dirjen Bina Marga Kementrian PUPR, tingkat kemantapan jalan kategori
baik terus menurun dari tahun 2014-2017. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kondisi jalan terus memburuk dari tahun ke tahun. Data kemantapan jalan

diperlihatkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Tingkét Kmntapanr Jalan Nasional (Sumber : Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2018)

Penurunan kondisi jalan ini dapat disebabkan karena anggaran yang dialokasikan
oleh pemerintah untuk melakukan preservasi jalan besarnya selalu berada dibawah

anggaran yang diperlukan seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1.2.

2015 2016 2017 2018 2019

® Kebutuhan Anggaran dalam
Renstra (juta rupiah)

m Alokasi Anggaran dalam DIPA (juta
rupiah)

57.050.911 | 69.947.949 | 52.105.273 | 55.121.016 | 43.951.850

56.882.938 | 41.194.940 | 41.393.834 | 41.398.770

w Alokasi PreservasiJalan (juta

N 28.561.348 | 17.812.664 | 18.470.697 | 17.629.964
rupiah)

Gambar 1.2 Anggaran Preservasi Jalan (Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, 2018).
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Kekurangan anggaran ini sering menyebabkan banyak jalan rusak yang tidak dapat

ditangani, sehingga hanya sebagian ruas jalan yang dapat diperbaiki.

Salah satu Wilayah yang juga perlu melakukan preservasi jalan adalah Provinsi
Maluku dan Maluku Utara yang berada dibawah naungan Dirjen Bina Marga
Wilayah 16. Untuk melakukan preservasi jalan, dibutuhkan studi dan analisa harga
satuan pekerjaan untuk menyusun anggaran preservasi jalan. Studi tersebut
berfungsi agar upaya preservasi jalan menjadi lebih maksimal dan anggaran yang

disusun sesuai dengan kondisi lapangan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka ramusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Berapa besar biaya elemen pekerjaan jalan dalam setiap divisi yang digunakan
dalam pekerjaan preservasi jalan?
b. Berapa besar biaya preservasi tiap kategori per kilometer jalan nasional di

wilayah Maluku?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Mengetahui besar biaya elemen pekerjaan jalan dalam setiap divisi yang
digunakan dalam pekerjaan preservasi jalan.
b. Mengetahui besar biaya preservasi jalan per kilometer dalam setiap kategori

pada jalan nasional di wilayah Maluku.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:

a. Analisis Harga Satuan Pekerjaan yang disusun adalah Analisis Harga Satuan

Pekerjaan bidang Bina Marga, dengan fokus utama ada pada pekerjaan jalan.
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b. Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja, serta bahan disurvei di 3 Kabupaten di
wilayah provinsi Maluku, yaitu : Kabupaten Maluku Tenggara, Kabupaten
Maluku Barat Daya, dan Kabupaten Kepulauan Aru.

c. Harga Satuan Dasar Alat Kerja disusun dengan dasar harga alat baru loko

Jakarta untuk dikirim ke wilayah Maluku.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat disusun kerangka piker penelitian yang
dapat diperlihatkan pada Gambar 1.3. Pada diagram diperlihatkan secara umum
Analisis Harga Satuan Pekerjaan Umum dibagi dalam tiga bidang yaitu Bidang
Sumber Daya Air, Bidang Bina Marga, dan Bidang Cipta Karya. Jenis pekerjaan
yang ditangani oleh bidang bina marga meliputi pekerjaan jalan dan jembatan.
Pekerjaan jalan dimulai dengan masa konstruksi hingga masa preservasi atau
pemeliharaan. Penelitian ini berfokus pada pembuatan Analisis Harga Satuan

Pekerjaan jalan, pada masa preservasi atau pemeliharaan.
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Gambar 1.3 Kerangka Pikir Penelitian
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